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RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL GARUT (MARANTA ARUNDINACEA 
L.) TERHADAP PEMBUMBUNAN DAN PEMUPUKAN KALIUM. Skripsi: 
Rahmawati Fitria (H0713149). Pembimbing: Prof. Dr. Ir. Supriyono, M.S, Dr. Ir. 
Sudadi, M.P, Ir. Pratignja Sunu, M.P. Program Studi: Agroteknologi, Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Garut merupakan  tanaman yang memiliki rhizome atau biasanya dikenal 
sebagai umbi yang berwarna putih dengan kulit bersisik berwarna coklat muda 
dan berbentuk silinder memanjang. Umbi garut dapat digunakan sebagai salah 
satu bahan pangan alternatif yang potensial. Masyarakat melakukan budidaya 
tanaman garut sebagai tanaman pekarangan dan tanaman sela. Teknik budidaya 
yang baik diharapkan mampu meningkatkan hasil tanaman garut yaitu melalui 
pembumbunan dan pemupukan kalium. Penelitian ini dilaksanakan untuk 
mengkaji pengaruh pembumbunan terhadap pertumbuhan dan hasil garut 
apakah mampu meningkatkan hasil garut. Tanaman garut memerlukan 
pemupukan selama pertumbuhannya, sehingga perlu kajian untuk mengetahui 
dosis pupuk kalium yang diperlukan oleh  tanaman garut selama pertumbuhan 
untuk meningkatkan hasilnya.  
Penelitian ini dilakukan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta di Desa Sukosari, Kecamatan Jumantono, 
Kabupaten Karanganyar pada Maret sampai September 2016. Penelitian ini 
dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) secara 
faktorial dengan dua faktor perlakuan yaitu pembumbunan dan pemupukan 
kalium. Pembumbunan terdiri dari 2 taraf yaitu tanpa pembumbunan dan dengan 
pembumbunan. Pemupukan kalium terdiri dari 3 taraf meliputi 250 kg ha-1 KCl, 
300 kg ha-1 KCl, dan 350 kg ha-1 KCl. Variabel pengamatannya terdiri dari tinggi 
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, jumlah umbi per tanaman, berat umbi per 
tanaman, berat umbi per petak, berat segar brangkasan per tanaman, berat 
kering brangkasan per tanaman, diameter umbi, dan panjang umbi. Data 
dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) kemudian apabila terdapat 
beda nyata dilanjutka dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) taraf 5%.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan pembumbunan 
cenderung mampu meningkatkan hasil tanaman garut terlihat pada jumlah umbi 
per tanaman, berat umbi per tanaman, dan berat umbi per petak. Perlakuan 
pupuk kalium dengan dosis 350 kg ha-1 KCl cenderung meningkatkan pada 
pertumbuhan dan hasil yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar 
brangkasanp per tanaman, berat kering brangkasan per tanaman, jumlah umbi 
per tanaman, berat umbi per tanaman, berat umbi per petak, diameter umbi, dan 













GROWTH AND YIELD RESPONSES OF ARROWROOT (MARANTA 
ARUNDINACEA L.) ON PILED AND POTASSIUM FERTILIZATION. Thesis-S1: 
Rahmawati Fitria (H0713149). Adviser : Prof. Dr. Ir. Supriyono, M.S, Dr. Ir. 
Sudadi, M.P, Ir. Pratignja Sunu, M.P. Study Program: Agrotechnology, Faculty of 
Agriculture Sebelas Maret University (UNS) Surakarta. 
Arrowroot is plant with white rhyzome or usually known as tuber with light 
brown scaly peel and elongated cylindrical tuber. Arrowroot tuber can use as one 
of potential alternative food source. People done cultivation of arrowroot plant as 
garden crop and catch crop. Proper technique of cultivation hopefully can 
increase yield of arrowroot plant by piled and potassium fertilization. This 
research conducted to study about the influence of piled on growth and yield that 
hopefully can bring comprehensive in increasing yield of arrowroot. Arrowroot 
plant need fertilization during the growth process, so it is necessary to study the 
dose of potasium fertilizer needed by plants to be used in growth process in case 
to increasing arrowroot yield. 
This research was conducted in Experiment Field of Agriculture Faculty 
Sebelas Maret University at Sukosari, Jumantono, Karanganyar in March until 
September 2016. This reseach was performed using Randomized Completed 
Block Design (RCBD) factorial with two factor are piled and potassium 
fertilization.There are 2 levels of piled consist of without piled treatment and with 
in piled. There are 3 levels of potassium fertilization consist of 250 kg ha-1 KCl, 
300 kg ha-1 KCl, and 350 kg ha-1 KCl. Observation variable consist of  plant 
height, leaf number, tillers number, fresh weight of biomass per plant, dry weight 
of biomass per plant, tuber numbers per plant, tuber weights per plant, tuber 
weights per plot, tuber diameter, and tuber length. Data were analyzed by 
analysis of variance (ANOVA) and if there is significant difference continued with 
DMRT (Duncan Multiple Range Test) of 5% level. 
The result showed that with in piled can brought an increase of arrowroot 
yield in number of tuber per plant variable, tuber weights per plant, and tuber 
weights per plot. Potassium fertilizer treatment withdose 350 kg ha-1 KCl tends to 
increase thet growth and yield in such of plant height, leaf number, fresh weight 
of biomass per plant, dry weight of biomass per plant, tuber numbersper plant, 
tuber weightsper plant, tuber weightsper plot, tuber diameter, and tuber length. 
  
